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Abstract

Bovine ephemeral fever (or 3-day sickness) is an acute febrile illness of cattle and water buffaloes caused
by an Ephemerovirus of the family rhabdoviridae. The disease transmitted by arthropod vectors. It is common in
tropical and subtropical regions. The main impact of BEF infection cause decreased productivity, decreased milk
yield, body score and reproductive losses, and recovery can be prolonged in some animals. Clinical signs vary
in individual animals, but the classic course begins with a fever, which is often biphasic to polyphasic. Mortality
is typically low, however, significantly higher case fatality rates were reported in some recent outbreaks. This
disease is widespread in various regions in Indonesia. In general, BEF does not cause large economic losses if
medical assistance is provided sufficiently so that complications do not occur with other diseases. This paper aims
to summarize the causes, epidemiology, diagnosis methods, and treatments that can be done to overcome BEF
disease.

Key words: Bovine ephemeral fever; arthropod vector; clinical signs; outbreaks.

Abstrak

Bovine ephemeral fever (atau 3-day sickness) adalah penyakit demam akut pada sapi dan kerbau yang
disebabkan oleh Ephemerovirus dari keluarga rhabdoviridae dan ditularkan oleh vektor arthropoda. Penyakit
tersebut biasa terjadi di daerah tropis dan subtropis. Efek infeksi BEF pada ternak adalah penurunan produktivitas,
produksi susu, kondisi tubuh, gangguan reproduksi, dan periode pemulihan yang lama pada beberapa hewan.
Gejala klinis bervariasi pada setiap individu hewan, tetapi pada umumnya diawali dengan demam yang bersifat
bifasik melanjut menjadi polifasik. Mortalitas biasanya rendah, namun, peningkatan kasus berakibat fatal telah
dilaporkan dalam beberapa wabah akhir-akhir ini. Penyakit ini tersebar luas diberbagai daerah di Indonesia.
Secara umum tidak menimbulkan kerugian ekonomi yang besar, asalkan segera mendapatkan pertolongan medis
yang memadai sehingga tidak terjadi komplikasi dengan penyakit lain. Tulisan ini bertujuan untuk mengulas
penyebab, metode diagnosa, dan terapi yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kejadian BEF.

Kata kunci: Bovine ephemeral fever; vektor arthropoda; gejala klinis; wabah.

Pendahuluan

Bovine ephemeral fever disebabkan oleh virus
RNA beruntai tunggal (ssRNA) sense-negatif,
genus Ephemerovirus, famili Rhabdoviridae
(Walker, 2005; Strauss and Strauss, 2008; Walker
and Klement, 2015). Penyakit BEF sering juga

disebut ‘three days sickness’, stiff sickness,
dengue fever of cattle, bovine epizootic fever dan
lazy man’s disease (Kirkland, 2016). Penyakit
BEF pertama kali ditemukan tahun 1867 pada
sapi di Afrika Tengah, setelah itu ditemukan di
Afrika, Asia, dan Australia (Trinidad et al., 2014).
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Laporan kejadian BEF di Indonesia, diduga
pertama kali terjadi pada tahun 1920 di Sumatera
dan pada tahun 1979 penyakit yang sama muncul
kembali pada sapi ongole di Tuban dan Lamongan,
Jawa Timur (Soeharsono ef al., 1983). Kasus BEF
banyak terjadi di beberapa daerah beriklim tropis,
subtropis dan panas di Afrika, Australia, Timur
Tengah dan Asia (St George and Standfast,1988).
Sampai saat ini diketahui hanya sapi dan kerbau
yang dapat terinfeksi virus BEF (Walker et al,
1991; Aziz-Boaron et al., 2012; Momtaz et al,,
2012). Meskipun tidak menunjukkan gejala klinis,
antibodi terhadap virus BEF juga terdeteksi pada
banyak hewan liar seperti termasuk kerbau Afrika
(Syncerus  caffer), hartebeest (Alcelaphalus
buselaphus), waterbuck (Kobus ellipsiprymnus),
wildebeest  (Connochaetes  taurinus), kudu
(Tragelaphus  strepsiceros), jerapah (Giraffa
camelopardalis), gajah (Loxodonta africana),
kuda nil (Hippopotamus amphibius), babi hutan
(Phacochoerus aethiopicus) dan berbagai spesies
rusa dan antelop (Davies et al, 1975; Barnard,
1997; Anderson and Rowe, 1998; Hamblin, 2008;
Aziz-Boaron et al., 2015).

Virus BEF diduga ditularkan oleh arthropoda
meskipun vektor yang terlibat tidak sepenuhnya
jelas (Walker and Klement, 2015). Virus tersebut
telah berhasil diisolasi dari berbagai genera
nyamuk dan dari sejumlah spesies culicoides (Kay
et al., 1975; Murray, 1997). Bukti epidemiologi
dan pemeriksaan laboratorium dari beberapa
lokasi menunjukkan bahwa nyamuk adalah vektor
biologis primer. Namun, ada beberapa indikasi
bahwa culicoides mungkin merupakan vektor yang
signifikan di beberapa bagian benua Afrika (Bai
et al., 1991; Ogawa, 1992). Transmisi penularan
dari vektor terinfeksi melalui angin diduga telah
menjadi penyebab wabah di beberapa wilayah
seperti Australia dan Jepang (Finlaison et al.,
2010; Hayama et al., 2016). Lebih lanjut menurut
Mellor et al., (2000), kondisi lingkungan dan iklim
di daerah setempat mempengaruhi habitat vektor
dan mempengaruhi penyebaran penyakit tersebut.

Gejala klinis BEF kemungkinan bervariasi
padasetiap individu hewan, tetapi biasanya dimulai
dengan demam bersifat biphasic dan puncak suhu
tubuh biasanya terjadi 12 hingga 18 jam. Produksi
susu sering turun secara drastis selama puncak
demam pertama dan pada saat tersebut, gejala
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klinis lain mungkin tidak teramati, meskipun
beberapa hewan mungkin mengalami depresi,
kaku atau malas untuk bergerak (Hsieh et al,
2005; Tonbak et al., 2013). Gejala kaku dan malas
bergerak memiliki kemiripan pada kasus footrot
disease (Budhi et al., 2007). Tingkat mortalitas
penyakit BEF biasanya rendah (1-2%) terutama
pada sapi dengan kondisi sehat, namun demikian
mortalitas dapat meningkat sampai 30% pada sapi
dengan kondisi gemuk dan tingkat morbiditas
dapat mencapai 80% jika terjadi wabah BEF
(Roya, 2008; Zheng et al., 2011; Momtaz et al.,
2012). Manifestasi klinis yang berat dan kerugian
ekonomi yang besar akibat BEF pada tahun tahun
terakhir menyadarkan para peternak dan industri
peternakan untuk lebih memberikan perhatian pada
epidemiologi, cara penularan, pencegahan dan
pengendalian BEF untuk menghindari kerugian
ekonomi yang jauh lebih besar (Zaghawa, 2006).
Terapi BEF biasanya menggunakan anti radang
ditambah dengan kalsium boroglukonat jika
muncul gejala hipokalsemia seperti stasis rumen,
paresis serta hilangnya refleks tubuh (Yeruham et
al., 2010). Pengobatan antibiotika dapat diberikan
untuk mengontrol infeksi sekunder dan rehidrasi
dengan cairan isotonik (St George, 1988). Tulisan
ini bertujuan untuk memberikan tinjauan pustaka
secara singkat penyebab, penyebaran, metode
diagnosa dan terapi yang dapat dilakukan untuk
menanggulangi kejadian BEF.

Penyebab dan Penularan BEF

Bovine ephemeral fever (BEF) adalah
penyakit viral yang ditularkan oleh serangga
(arthropod borne virus), termasuk dalam famili
Rhabdoviridae dan genus Ephemerovirus. Bovine
ephemeral fever disebabkan oleh virus Double
Stranded Ribonucleic Acid (ds-RNA), memiliki
amplop dan berbentuk peluru dengan ukuran 80
x 120 x 140 nm yang mempunyai tonjolan pada
amplopnya (Murphy et al., 1972; Calisher et al.,
1989). Bovine ephemeral fever memiliki berbagai
nama lokal seperti demam 3 hari (3-day sickness),
bovine enzootic fever, bovine influenza atau
stiffseitke (Akakpo, 2015; Walker and Klement,
2015). Virus BEF masih satu kelompok dengan
virus rabies, vesicular stomatitis dan strain
yang ada memiliki kesamaan secara antigenik,
meskipun berbeda dalam hal virulensi (Walker
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et al., 1991). Berdasarkan hasil hasil penelitian,
saat ini di seluruh dunia dikenal 4 serotipe dan
hanya satu serotipe virus BEF yang bersifat
patogen (Kemp et al., 1973; Kaneko ef al., 1986;
Kato et al., 2009). Berbagai uji netralisasi yang
dilakukan menggunakan isolat dari Australia,
Cina, Jepang, Kenya, Nigeria dan Afrika Selatan
telah menunjukkan reaksi silang antigenik yang
kuat (Snowdon, 1970; Kemp et al., 1973; Tian et
al., 1987).

Penularan BEF telah diketahui sejak lama
tidak dapat terjadi dari sapi ke sapi secara kontak
langsung (Mackerras et al, 1940). Pendapat
tersebut didukung oleh St George (1988) dan Nandi
and Negi (1999) yang menyatakan bahwa BEF
tidak ditularkan melalui kontak secara langsung,
urin, feses, daging, susu atau aerosol. Hasil
penelitian dan observasi menunjukkan adanya
bukti bahwa peningkatan risiko penyebaran BEF
virus antar benua dapat melalui transportasi hewan
atau translokasi vektor (Aziz-Boaron et al., 2012;
Trinidad et al., 2014). Penyakit BEF ditransmisikan
melalui vektor serangga, yang banyak terdapat di
daerah tropis dan subtropis seperti Asia, Afrika
dan Australia (Cybinski and Zakrzewski, 1983;
Hamblin et al., 1990; Maiti et al., 2013). Nyamuk
dari golongan Culicoides sp., Aedes sp. dan Culex
sp. dapat bertindak sebagai vektor penyakit BEF
(Muller and Standfast, 1986; Stram et al., 2005)
dan telah dibuktikan dengan hasil isolasi virus
BEF dari berbagai spesies nyamuk tersebut
(Venter et al., 2003). Virus BEF pertama kali
diisolasi dari campuran spesies Culicoides di
Kenya (Davies and Walker, 1974), sedangkan di
Zimbabwe virus dapat diisolasi dari C. Coarctatus
dan C. imicola (Blackburn ef al., 1985). Standfast
et al., (1984) menyatakan bahwa virus BEF juga
telah berhasil diisolasi dari nyamuk Anopheles
bancroftii, meskipun distribusinya terbatas pada
daerah tropis sehingga bukan merupakan vektor
utama di Australia. Hasil penelitian Muller dan
Standfast (1993) di Australia menunjukkan bahwa
spesies nyamuk yang tersebar luas seperti Culex
annulirostris adalah vektor virus BEF potensial.
Hal tersebut dibuktikan dengan ditemukannya
virus BEF di air liur Culex annulirostris 6-8 hari
setelah diinfeksi. Virus BEF hanya menyebar
setelah multipliksi pada tubuh vektor nyamuk dan
masa inkubasi bervariasi antara 2-5 hari dengan

maksimum 10-11 hari. Viremia dalam banyak
kasus biasanya berlangsung singkat yaitu 3 atau 5
hari (St George, 1994).

Sejumlah bukti yang signifikan menunjukkan
bahwa penyebaran virus BEF dalam wilayah
geografis terjadi karena perpindahan vektor yang
disebarkan melalui angin. Penyebaran BEF di
Australia selama 1968-1969 dipengaruhi oleh
kombinasi monsoonal dan tekanan udara rendah
yang kuat di pedalaman Queensland (Newton and
Wheatley, 1970). Pernyataan tersebut didukung
oleh St George (1998) yang menyatakan adanya
kemungkinan bahwa serangga terinfeksi dapat
terbawa oleh angin dan menjadi penyebab
penyebaran BEF di berbagai negara. Seller
(1980) menambahkan bahwa Israel dan daerah
Mediterania lain yang berada di zona “C”, di mana
vektor terinfeksi yang terbawa oleh angin akan
menyebabkan munculnya wabah BEF. Wabah
BEF terjadi ketika vektor yang kemungkinan besar
adalah nyamuk mengalami peningkatan populasi
sehingga menghasilkan tingkat transmisi virus
yang tinggi untuk ternak yang rentan. Kejadian
penyebaran BEF di Jepang kemungkinan salah
satunya juga disebabkan oleh angin. Analisis
menggunakan model penyebaran atmosfer
menunjukkan bahwa lintasan penyebaran BEF
dari pulau Ishigaki menuju ke pulau disekitarnya
terjadi sekitar 1 minggu sebelum penyakit
tersebut terdeteksi di setiap pulau. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penyebaran vektor yang
terinfeksi oleh angin dapat terjadi dari Pulau
Ishigaki ke pulau disekitarnya (Hayama, et al.,
2016).

Epidemiologi BEF

Penyakit BEF merupakan penyakit vector-
borne disease, ditransmisikan melalui vektor
serangga yang banyak terdapat di daerah tropis
dan subtropis seperti Asia, Afrika dan Australia.
Kejadian BEF dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti adanya bendungan air (Yeruham et al.,
2010), sistem irigasi yang kurang baik (Bett et
al., 2017), perubahan lingkungan, cuaca dan
iklim (Kasem et al., 2014; Mirzaie et al., 2017),
perpindahan ternak (Murray, 1997), vektor
(Mellor, 1996: Thomson and Connor 2000) dan
mekanisasi pertanian (Sutherst, 2004). Kejadian
BEF bersifat musiman di daerah beriklim sedang
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sehingga sebagian besar kasus dilaporkan pada
akhir musim panas dan musim gugur (Yeruham
et al, 2010). Kejadian BEF biasanya akan
berakhir setelah memasuki awal musim dingin,
sehingga kasus BEF tidak mungkin didiagnosis di
pertengahan musim dingin atau awal musim semi
ketika jumlah vektor sangat sedikit (Braverman,
2001). Namun, di daerah tropis dan subtropis,
penyakit BEF dapat terjadi kapan saja sepanjang
tahun (Coetzer, 1993).

Kejadian BEF saat ini dianggap lazim di
bagian tropis benua Asia, Afrika, dan Australia
(Newton and Wheatley, 1970; Gard et al., 1983;
Walker, 2005; Finlaison et al, 2010). Infeksi
BEF dianggap sebagai penyakit endemik di
Afrika (Davies et al, 1999; Bastawecy et al,
2009; Vorster and Mapham, 2013) dan sebagian
besar wilayah Timur Tengah seperti Israel,
Yordania, Saudi Arabia, Suriah, Irak, Turki, dan
Iran (Boorman, 1989; Yeruham et al, 2010;
Aziz-Boaron et al., 2012; Finlaison et al., 2014;
Bakhshesh and Abdollahi, 2015). Kejadian BEF
juga telah banyak dilaporkan di beberapa bagian
negara Asia, seperti Cina (Bai ef al., 1991; Zheng
et al, 2011), Taiwan (Liao et al., 1998), Jepang
(Hirashima et al., 2017), Korea Selatan (Shin
et al., 2009), India (Malviya and Prasad, 1977),
Pakistan (Asi et al, 1999), Filipina (Dumag,
1977), Thailand (Wongwatcharadumrong et al.,
1984), dan Indonesia (Miura et al., 1991; Suwito
and Nurini, 2009; Nururrozi et al., 2017).

Sekitar tahun tahun 2012, kasus BEF telah
didokumentasikan di Turki, meskipun pada tahun
sebelumnya kasus BEF telah dilaporkan di wilayah
Tenggara Turki yang merupakan berbatasan
dengan Suriah, Irak dan Iran (Aziz-Boaron et al.,
2012). Meskipun demikian, dugaan kejadian BEF
dengan kematian tinggi telah didokumentasikan di
banyak wilayah Turki pada tahun 2012. Melihat
lokasi geografis Turki, ada kemungkinan bahwa
penyakit tersebut dapat menyebar ke negara-
negara FEropa seperti Yunani dan Bulgaria
(Tonbak et al., 2013). Menurut Oguzoglu et al.
(2015) wabah muncul secara berkala setiap 4-5
tahun di wilayah yang sama di Turki. Hal tersebut
kemungkinan karena wilayahnya terletak di zona
iklim subtropis yang merupakan kondisi optimal
untuk perkembangan populasi vektor ada.

80

DiJepang, epidemi BEF telah terjadi berulang
kali sejak tahun 1950 (Shirakawa et al, 1994).
Selama wabah pada tahun 1949-1951, dari total
770.000 kasus, lebih dari 10.000 kematian telah
dilaporkan (Hirashima et al, 2017). Wabah BEF
di Jepang selanjutnya muncul pada tahun 1989
dan 2001 yang berdampak pada 1000 lebih sapi di
Okinawa, kepulauan di wilayah paling barat daya
Jepang yang bersifat subtropis. Sedangkan tahun
2002 dan 2004, muncul wabah lagi dengan skala
kecil dan pada tahun 2012 muncul lagi wabah BEF
di kepulauan tersebut (Niwa et al., 2015). Wabah
yang cukup menarik perhatian adalah yang terjadi
di Prefektur Fukuoka, Jepang pada tahun 1988
dan 1991, terjadi sekitar 1 bulan setelah wabah
BEF di Korea. Analisis meteorologi menunjukkan
bahwa aliran angin melalui Provinsi Jeonnam di
Korea melanda Prefektur Fukuoka Jepang selama
wabah. Munculnya wabah BEF Prefektur Fukuoka
mungkin berasal dari vektor yang terinfeksi yang
dibawa oleh aliran angin (Shirakawa et al., 1994).

Kejadian BEF di Cina pertama kali
dilaporkan di Provinsi Jiangsu (utara Shanghai)
pada tahun 1934 ketika penyakit itu disebut
bovine influenza. Sejak 1955, BEF telah tercatat
di semua provinsi kecuali Xinjiang dan Qinghai di
barat, Heilongjiang timur laut, Tianjin dan Hebei
(Bai et al., 1993). Survei serologi telah dilakukan
di 26 provinsi di Cina antara Januari 2012 sampai
Juni 2014 dan hasil survei menunjukkan bahwa
dari 2822 sampel serum yang dikumpulkan dari
berbagai spesies ternak di 26 provinsi di Cina, 0%
- 81% menunjukkan hasil seropositif untuk virus
BEF (Li et al., 2015).

Di Indonesia, penyakit Bovine Ephemeral
Fever (BEF) dilaporkan telah ada sejak jaman
penjajahan Belanda, dan ada dugaan kuat bahwa
Australia mendapatkan penyakit BEF dari
Indonesia (Astiti, 2010). Berdasarkan gejala
klinis, BEF yang menyebabkan kematian pada
sapi dewasa pertama kali dilaporkan tahun
1978. Setelah itu kasus BEF banyak dilaporkan
dengan tingkat kematian saat itu mencapai 73%
di Jawa Timur. Namun demikian, tingginya angka
kematian tersebut diduga merupakan komplikasi
dengan infeksi bakteri Hemorrhagic Septicaemia
(HS) (Ronohardjo dan Rastiko 1982). Winoto dan
Sjafarjanto (2014) menyatakan bahwa tingkat
Prevalensi kejadian BEF selama bulan April
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2012 hingga Juni 2013 di 23 desa di kecamatan
Soko Kabupaten Tuban, sangat kecil sekali,
yaitu hanya terjadi 81 kasus atau 0,54% dari
populasi sapi 15.000 ekor. Lebih lanjut, menurut
Winoto dan Sjafarjanto (2014) iklim di Indonesia
menguntungkan untuk keberlangsungan hidup
vektor sepanjang tahun, sehingga penyakit BEF
diperkirakan bersifat enzootik. Nururrozi et al.
(2017) mencatat kejadian BEF di Gunungkidul,
DIY selama periode Oktober hingga Desember
2016. Hasil anamnesa dan pemeriksaan gejala
klinis di empat Unit Pengembangan Teknis
(UPT) Puskeswan Nglipar, Karangmojo, Patuk
dan Panggang pada periode tersebut diketahui
tingkat kejadian BEF sangat tinggi mencapai 48%
yakni 134 kasus dari 277 kasus berbagai macam
penyakit pada sapi yang ditangani. Lebih lanjut,
hasil pengamatan tersebut juga menunjukkan
adanya kecenderungan bahwa pada bulan basah
atau musim penghujan yang dimulai pada
bulan Oktober-November biasanya akan terjadi
peningkatan jumlah vektor pembawa penyakit
BEF yakni artropoda seperti nyamuk yang dapat
terbang bersama angin dan banyak diamati di
kandang.

Tindakan pengendalian yang efektif yang
melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan
diperlukan untuk mencegah infeksi BEF. Hasil
penelitian penelitian diatas dapat mendorong
negara negara lain yang terkait untuk bekerja sama
dalam pencegahan dari BEF. Studi epidemiologi
di berbagai negara menunjukkan bahwa vektor
biologis memiliki peran penting dalam kejadian
BEF. Oleh sebab itu, pantauan secara menyeluruh
terhadap kondisi lingkungan termasuk iklim dan
cuaca yang mempengaruhi pergerakan vektor
sangatlah diperlukan pada saat wabah BEF
terjadi. Pantauan tersebut perlu dilakukan guna
menerapkan  langkah-langkah  pengendalian
yang efektif. Selain hal tersebut, deteksi dini
dan pengobatan selanjutnya dari kasus yang
teridentifikasi adalah kunci keberhasilan untuk
mengendalikan penyakit BEF.

Gejala dan Diagnosa BEF

Bovine Ephemeral Fever kemungkinan
memiliki distribusi yang lebih luas daripada yang
mungkin terdokumentasi karena gejala klinis yang
relatif ringan dan tingkat pemulihan kesehatan

yang baik dalam banyak kasus. Untuk alasan yang
sama kemungkinan dapat menyebabkan ketidak
tepatan diagnosis atau diagnosis tidak dikonfirmasi
lebih lanjut dengan metode pendukung oleh
praktisi. Diagnosis BEF dapat dilakukan dengan
melihat gejala klinis dan uji laboratoris seperti
hematologis, pemeriksaan patologis, serologis,
dan virologis (Bayer, 1998). Namun demikian,
konfirmasi  diagnosa laboratorium tersebut
membutuhkan waktu, tenaga dan biaya yang
mabhal, selain itu, metode deteksi virus tidak selalu
dapat diandalkan dan tidak jarang menghasilkan
negatif palsu (Nandi and Negi, 1999).Gejala klinis
penyakit BEF yang sering teramati adalah demam
tinggi selama 2-5 hari dan kemungkinan dapat
sembuh spontan tanpa pengobatan (Burgess and
Sprawbrow, 1977;Hsieh et al., 2005). Gejala klinis
lain yang sering muncul adalah adanya leleran
hidung, radang sendi dan kekakuan otot (Walker,
2005). Namun demikian konfirmasi lanjut untuk
peneguhan diagnosa masih perlu dilakukan
dengan uji serologis ataupun virologis dengan
isolasi dan identifikasi virus karena gejala klinis
yang muncul tidak bersifat patognomonik. Tabel 1.
menunjukkan variasi gambaran gejala klinis yang
ditemukan pada kejadian BEF. Semua penderita
BEF menunjukkan gejala yang menciri yaitu
demam, pincang dan kekakuan alat gerak (Budhi,
2011). Meskipun demikian, untuk memastikan
diagnosis BEF harus dilakukan pemeriksaan
lain seperti hematologis, serologis dan virologis
sehingga dapat menghindari diagnosa banding
dengan gejala yang mirip seperti contohnya adalah
post-parturient hypocalcaemia (milk fever).
Hewan terinfeksi BEF akan menunjukkan
gambaran hematologi dan perubahan biokimia tertentu
yang dapat mendukung penentuan diagnosis. Hasil
pemeriksaan darah pada sapi potong penderita BEF
menunjukkan adanya netrofilia (Abu Elzein et al,
1977). Menurut Uren dan Murphy (1985) dan Young
dan Spradbrow (1990), reaksi demam biasanya
bertepatan dengan neutrofilia. Hasil pemeriksaan darah
yang sering diamati pada kasus BEF adalah leukopenia,
netrofilia, penurunan kalsium serum dan peningkatan
fibrinogen plasma, hasil pemeriksaan tersebut
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan saat
menentukan strategi pengobatan (Uren et al., 1985).
Hasil pemeriksaan darah oleh Burgess and Spradbrow
(1977) padasapi penderita BEF menunjukkan gambaran
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Tabel 1. Gejala klinis BEF

Gejala klinis Hewan Pustaka
Demam,.pembengkakan llmfoglar}dula superfisial, hipersalivasi, kekakuan otot, Sapi perah Theodoridis et al., 1973
leleran hidung, penurunan produksi susu
Demam, anoreksia gangguan pernapasan, pincang, malas bergerak Sapi potong Abu Elzein et al., 1977
anoreksT, pincang dan/gtau gaya berja}lan kakg; pembengkakan. limfoglandula Sapi perah Prasad et al., 1997
superfisial, demam, atoni rumen, depresi produksi susu menurun tajam
Demam tinggi, anoreksi, pincang, produksi susu menurun tajam, konstipasi/diare, Sapi perah Sah, 2002
kekakuan otot
penurunan produksi susu, demam, .
kekakuan dan kepincangan alat gerak, ambruk Sapi perah Thabet et al., 2011
Demam, anoreksm., dyspnea, ambruk, kekakuan otot, pincang, leleran hidung, Sapi perah Zaghawa et al., 2017
penurunan produksi susu
Demam, anoreksia, ambruk, leleran hidung Sapi potong Barigye et al., 2017
Anoreksi, demam, pincang, ambruk, leleran hidung, hipersalivasi Sapi potong Nururrozi et al., 2017

neutrofilia dan limfopenia. Gambaran limfopenia
menunjukkan kemungkinan adanya stress pada hewan
penderita BEF. Thabet ef al. (2011) mencoba untuk
menganalisis gambaran biokimia darah pada sapi
penderita BEF. Hasil penelitiannya menunjukkan
gambaran limfopenia, hipokalsemia, hiponatremia,
hiperkloremia, hipokalemia, hipoglobulinemia dan
peningkatan kortisol. Menurut Uren et al. (1992)
dan Charbonneau et al. (2006) salah satu masalah
yang perlu mendapatkan perhatian pada ternak yang
terinfeksi BEF adalah kondisi hipokalsemia yang
memunculkan gejala gejala klinis serupa dengan kasus
milk fever, meskipun pada kasus BEF kondisi yang
menyebabkan hipokalsemia belum jelas penyebabnya.
Thabet ef al. (2011) menambahkan bahwa gejala
klinis BEF diduga tampaknya terkait dengan
kondisi hipokalsemia. Dugaan tersebut dilandasi
adanya tekanan pada hormon paratiroid yang
tampaknya dimediasi oleh kondisi alkalosis
respiratorik akibat BEF. Penjelasaan tersebut
masih perlu dikaji melalui penelitian penelitian
yang dapat mengkaitkan hubungan antara status
asam basa, analisa status biokimia darah dan urin
penderita BEF.

Pada kasus BEF, sebagian besar diagnosa
yang disimpulkan dari hasil pemeriksaan klinis
dapat dilanjutkan dengan konfirmasi uji serologi
(Sendow, 2013). Peningkatan titer antibodi
dapat digunakan untuk membantu meneguhkan
diagnosa BEF. Selain titer antibodi, uji fiksasi
komplemen (CFT) juga digunakan untuk diagnosa
BEF meskipun hanya mampu mengidentifikasi
antibodi spesifik Ephemerovirus (Bai et al., 1987).
Saat ini, virus neutralisation test (VNT) atau
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ELISA merupakan uji serologis yang paling sering
digunakan karena mampu membedakan virus BEF
dari anggota genus Ephemerovirus lain (Nandi and
Negi, 1999; Bastawecy, 2011). Saatini, isolasi virus
tampaknya menjadi metode standar untuk diagnosa
BEF dan selanjutnya virus yang terisolasi dapat
diidentifikasi dengan metode indirect Fluorescent
antibody technique (IFAT), VNT dan mikroskop
elektron (St George, 1998; Tuppuraunen, 2004).
Diagnosa BEF dengan ELISA pernah dilakukan
oleh Balai Besar Penelitian Veteriner untuk
membedakana dengan penyakit lain terutama
Peste des petits ruminants (PPR), Rinderpest,
Bluetongue, dan Pasteurellosis (Sendow et al.,
2017). Uji diagnostik molekuler yang dapat
digunakan untuk diagnosa BEF antara lain adalah
imunohistokimia, PCR, RT-PCR, real- time RT-
gPCR (Bakhshesh and Abdollahi, 2015; Zaghawa
et al., 2017; Barigye et al., 2017). Sedangkan uji
diagnostik molekuler yang telah dikembangkan
untuk mendeteksi BEF adalah metode Real-time
PCR/RT-PCR dan reverse transcription loop-
mediated isothermal amplification/RTLAMP dan
kedua metode tersebut sangat sensitif terhadap
gen G yang menjadi targetnya (Stram et al., 2005;
Zheng et al., 2011). Dibandingkan dengan RT-
PCR, uji RTLAMP memiliki kelebihan karena
tidak membutuhkan peralatan khusus untuk proses
thermal cycling (Johnson et al., 2012).

Terapi dan Pencegahan BEF

Pengobatan mungkin tidak diperlukan dalam
kasus BEF ringan, tetapi pada kondisi yang lebih
parah perlu diberikan obat anti radang (Uren et
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al., 1989). Pada kondisi lebih berat dimana hewan
ambruk dengan menunjukkan gejala hipokalsemia
sekunder maka perlu diberikan terapi tambahan
dengan kalsium boroglukonat (St George, 1988).
Pengobatan tidak efektif pada kondisi yang
parah, namun pemberian antibiotik, anti radang
dan cairan pengganti dinilai cukup efektif untuk
mengurangi terjadinya infeksi sekunder dan
mengatasi dehidrasi yang kemungkinan dapat
memperparah kondisi hewan serta berakibat fatal.
Sah (2002) menggunakan kombinasi natrium
diklofenak 1mg/kg berat badan setiap hari selama
3 hari berturut-turut dengan oksitetrasiklin LA
20mg/kg berat badan memberikan hasil yang
signifikan untuk terapi BEF. Terapi kejadian BEF
pada sapi potong lokal jenis peranakan ongole (PO)
oleh para praktisi dokter hewan di Gunungkidul,
DIY sebagian besar menggunakan kombinasi
antara antipiretik, antibiotik, antihistamin dan
vitamin. Kombinasi tersebut memberikan tingkat
kesembuhan yang baik berdasarkan informasi
dari petugas yang mendapat laporan dari peternak
pasca penanganan dengan tidak adanya kejadian
berulang (Nururrozi et al., 2017). Terapi anti
radang menurut Uren et al. (1989) efektif dalam
mencegah timbulnya gejala klinis saat diberikan
setiap hari selama periode inkubasi dan berdampak
pada kesembuhan yang cepat ketika diberikan
setelah munculnya gejala klinis.

Program pencegahan dan pengendalian dapat
juga dilakukan melalui vaksinasi pada ternak.
Program vaksinasi dilakukan untuk meningkatkan
kekebalan terhadap penyakit BEF (Wallace and
Viljoen 2005). Pada awalnya, vaksin yang tersedia
berasal dari virus yang dilemahkan (/ive attenuated
virus) dan killed virus meskipun kemungkinan
kurang dapat diandalkan (Uren, 1989; El-
Bagoury et al, 2016). Namun seiring dengan
perkembangan penelitian, saat ini telah tersedia
4 bentuk vaksin, yaitu live-attenuated vaccines,
inactivated vaccines, sub-unit G protein-based
vaccines recombinant vaccines dengan efikasi dan
kemampuan perlindungan yang bervariasi (Liu
and Munir, 2013). Walker and Klement (2015)
menambahkan bahwa untuk meningkatkan efikasi
dan kemampuan perlindungan dari vaksin BEF
diperlukan vaksinasi booster dengan interval
6 bulan hingga 1 tahun. Meskipun demikian, di
daerah endemik, vaksinasi BEF tidak banyak

berpengaruh terhadap pencegahan penyakit
BEF (Sendow, 2013). Sampai saat ini, vaksinasi
BEF telah dilakukan ke berbagai negara seperti
Australia, kawasan Asia meliputi Jepang, Korea
Selatan, Taiwan, Cina, Filipina, Israel, Kuwait,
Oman, Bahrain, Arab Saudi (Song and Kang, 1970;
Inaba et al., 1973; Walthall and Vanselow, 1986;
Chiu et al., 1987; Bai et al., 1993; Aziz-Boaron et
al., 2015; Walker and Clement, 2015). Sedangkan
di Afrika vaksinasi BEF telah dilakukan di Afrika
Selatan, Namibia, dan Mesir (Theodoridis et al.,
1973; Erasmus, 1986; El-Bagoury et al., 2016).
Vaksinasi BEF dapat diberikan pada ternak
yang belum mempunyai kekebalan terhadap
BEF namun rawan terhadap infeksi BEF. Pada
umumnya vaksinasi dapat diberikan pada sapi
umur di atas tiga bulan hingga dewasa.

Upaya pencegahan penyakit BEF
juga didasarkan pada pengendalian vektor
arthropoda dan menerapkan kebersihan ternak
serta lingkungannya untuk mengurangi risiko
penyebaran.  Meskipun  demikian, upaya
pencegahan tersebut hasilnya terbatas, terutama
di negara-negara di mana pemeliharaan ternak
masih menggunakan sistem penggembalaan
dan kurangnya perhatian terhadap kebersihan
sehingga pengendalian vektor tidak sepenuhnya
memuaskan (Akakpo, 2015). Cara lain upaya
pencegahan BEF adalah melalui kontrol risiko
yang terkait dengan pergerakan sapi terinfeksi.
Pergerakan sapi terinfeksi melalui transportasi
cepat dengan jarak tempuh yang relatif pendek
serta waktu karantina yang singkat dalam daerah
bebas vektor harus dikontrol secara cermat untuk
menghindari penularan BEF dari lain daerah
terkait dengan singkatnya kejadian viremia (3-5
hari) segera setelah terinfeksi virus BEF (Kirkland,
2002; St George 2004; Trinidad et al., 2014). Pada
akhirnya, pengendalian dan kontrol penyakit
BEF sangat tergantung pada pembatasan ruang
gerak ternak, karantina ternak terduga maupun
penderita, pelaksanaan karantina ternak baru pada
area bebas vektor, kontrol vektor, vaksinasi dan
pengobatan hewan sakit.

Kesimpulan

Bovine ephemeral fever (BEF) adalah
penyakit viral yang ditularkan oleh serangga
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(arthropod borne virus), famili Rhabdoviridae dan
genus Ephemerovirus. Teknik diagnosis yang cepat
dan akurat perlu dikembangkan baik uji serologi
maupun deteksi virus sehingga wabah penyakit
BEF dapat diantisipasi lebih dini. Meskipun
pengobatan dinilai tidak efektif, namun pemberian
antibiotik, antiinflamasi, pemberian cairan dinilai
cukup efektif untuk mengurangi terjadinya infeksi
sekunder, yang dapat memperparah kondisi hewan,
dan dapat berakibat fatal. Pencegahan penyakit
dapat dilakukan dengan memperhatikan hygiene
dan sanitasi kandang dan ternak yang optimal.
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